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ABSTRAK  

PROGRAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN INKLUSIF TINGKAT 

SEKOLAH DASAR DI KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI 

 

A Rahim Kurniawan Anwar 

NIM 1503201 / Prodi PKh-SPs-UPI 

 

Implentasi pendidikan inklusif di sekolah membutuhkan pemahaman dan 

penyamaan persepsi tentang pendidikan inklusif, kategori anak dalam 

pendidikan inklusif dan praktik pembelajaran pendidikan inklusif karena akan 

berpengaruh terhadap pelaksanaannya di sekolah. Mengembangkan 

pendidikan inklusif di sekolah perlu memperhatikan index inklusif sebagai 

dasar untuk mengembangkan sekolah untuk semua. Penelitian ini akan 

memperdalam bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif tingkat sekolah 

dasar di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

merumuskan program pengembangan pendidikan inklusif tingkat sekolah 

dasar di kabupaten kepulauan Mentawai sehingga bisa meningkatkan 

pemahaman sekolah tentang pendidikan inklusif bisa berjalan dengan baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan unutk mengungkap 

kondisi factual pelaksanaan pendidikan inklusif tingkat sekolah dasar merujuk 

kepada perumusan masalah, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian kebijakan sekolah sudah mau menerima anak 

berkebutuhan khusus dengan sikap saling menghargai namun kurangnya 

pemahaman tentang pendidikan inklusif karena minimnya sosialisasi praktik 

pembelajaran belum berjalan sesuai dengan kebutuhan semua anak sehingga 

butuh program pendampingan untuk pengembangan pendidikan inklusif yang 

telah terlaksana di sekolah dasar. Program pendampingan pengembangan 

pendidikan inklusif tingkat sekolah dasar di Kabupaten Kepulauan Mentawai 

masih bersifat hipotetik, diharapkan dapat dilaksanakan dan mampu 

meningkatkan pemahaman bagi sekolah tentang pendidikan inklusif di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai.  

 

Kata Kunci: Pendidikan inklusif, Index Inklusif 

  



ABSTRACT 

DEVELOPMENT PROGRAM OF INCLUSIVE EDUCATION AT 

ELEMENTARY SCHOOL IN THE MENTAWAI ISLAND 

  

A Rahim Kurniawan Anwar 

NIM 1503201 / Prodi PKh-SPs-UPI 

 

The implementation of inclusive education in schools requires understanding 

and equalizing perceptions about inclusive education, the category of children 

in inclusive education and the practice of inclusive education learning because 

it will affect its implementation in schools. Developing inclusive education in 

schools needs to pay attention to the inclusive index as a basis for developing 

schools for all. This research will deepen how the implementation of inclusive 

education at primary school level in the Mentawai Islands. The purpose of this 

research is to formulate an inclusive education development program at the 

elementary school level in the Mentawai island so that it can improve the 

school's understanding of inclusive education to run well. The research method 

used in this research is qualitative with a descriptive approach. This method is 

used to reveal the factual condition of the implementation of inclusive 

education at the elementary school level, referring to the problem formulation, 

research objectives, and research subjects. Based on the results of school 

policy research, they are willing to accept children with special needs with 

mutual respect, but the lack of understanding of inclusive education due to the 

lack of socialization of learning practices has not been carried out in 

accordance with the needs of all children. The assistance program for the 

development of inclusive education at the primary school level in the 

Mentawai Islands is still hypothetical, it is hoped that it can be implemented 

and is able to increase understanding for schools about inclusive education in 

the Mentawai Islands.  
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